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Latar belakang penelitian ini adalah kurangnya minat dan kemauan siswa
dalam pembelajaran menulis khususnya dalam menulis teks fabel. Proses
pembelajaran yang dilakukan di MTsN 2 Tulungagung dirasa masih belum kreatif
dan masih terlalu monoton, dalam hal ini guru masih menggunakan metode
ceramah dalam pembelajaran menulis dan siswa cenderung lebih pasif. Untuk
mengatasi permasalahan tersebut peneliti menggunakan teknik papan cerita dalam
pembelajaran menulis teks fabel dengan tujuan dapat membantu siswa dalam
mengembangkan setiap ide atau gagasannya. Teknik papan cerita merupakan salah
satu teknik pembelajaran yang dapat membantu siswa dalam menulis teks fabel
melalui gambar dan kata-kata yang dituliskan.

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: bagaimanakah efektivitas
teknik papan cerita dalam pembelajaran menulis teks fabel pada siswa kelas VII
MTsN 2 Tulungagung?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII MTsN 2
Tulungagung dengan sampel penelitian yang digunakan yaitu siswa kelas VII-B
dan siswa kelas VII-C. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes. Tes
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan tes menulis teks fabel. Uji
hipotesis yang digunakan adalah t-test dengan menggunakan independent sampel t-
test.

Berdasarkan uraian di atas, maka hasil penelitian adalah pada kelas kontrol
dilakukan pembelajaran dengan menggunakan metode ceramah. Secara garis besar
materi dan soal posttest yang akan disampaikan pada kelas kontrol adalah sama.
Seperti biasa pembelajaran dengan metode ceramah dilakukan dan kemudian di
akhir pembelajaran siswa akan melakukan posttest. Setelah dilakukannya evaluasi
pembelajaran, hasil posttest kelas kontrol mendapatkan nilai rata-rata kelas 60,5
dan angka tersebut masih tergolong rendah atau dibawah KKM (>66). Pada kelas
kontrol ini masih banyak siswa yang tidak memperhatikan guru ketika menjelaskan,
bahkan siswa lebih suka bergurau dengan teman sebangkunya dari pada
memperhatikan penjelasan guru. Sebaliknya dengan kelas kontrol pembelajaran
pada kelas eksperimen akan diberi perlakuan menggunakan teknik papan cerita
dengan tujuan mendorong siswa untuk lebih aktif dan kreatif, dapat berimajinasi,
dan dapat menungkan idenya ketika melakukan kegiatan menulis. Teknik ini juga
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa untuk memahami dan
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menyelesaikan suatu permasalahan beserta mencari solusi dari permasalahan yang
ada. Selain itu, teknik ini juga memberikan kesempatan kepada semua siswa untuk
terlibat aktif dan tanggung jawab dalam proses pembelajaran. Dengan diberi
pelakuan teknik papan cerita tersebut rata-rata hasil belajar siswa pada kelas
eksperimen sudah tergolong baik. Nilai rata-rata pada kelas eksperimen yaitu
mencapai angka 83.5 dengan beberapa siswa mendapatkan nilai sempurna.
Berdasarkan hasil evaluasi dari pembelajaran yang telah dilakukan pada kedua
kelas terdapat beberapa perbedaan yaitu pada kelas eksperimen siswa terlihat lebih
aktif dalam proses pembelajaran, siswa lebih cepat menguasai materi yang
diajarkan sehingga hasil belajar pun meningkat dari sebelumnya, dan semua siswa
menjadi lebih berani dalam menuangkan idenya untuk menulis. Kesulitan-kesulitan
yang sebelumnya dialami siswa sedikit telah terkurangi dengan penerapan teknik
papan cerita ini. Adanya pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa terbukti
dengan adanya perbedaan hasil posttest siswa, di mana nilai posttest siswa pada
kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol.

Hal ini dibuktikan dengan nilai uji independent sampel t-test dengan nilai
sebesar 0,000<0,05, maka hipotesis diterima. Dari hasil penelitian tersebut terdapat
nilai sebelum dan sesudah mendapatkan perlakuan dan pengujian hipotesis,
khususnya pada teks fabel kelas VII MTsN 2 Tulungagung. Terdapat perbedaan
nilai rata-rata pada siswa, nilai rata-rata sebelum menggunkan teknik papan cerita
60,5 sedangkan setelah menggunakan teknik papan cerita meningkat lebih baik
yaitu 83,5. Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen
lebih efektif dibandingkan kelas kontrol.
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ABSTRACT
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This research was motivated by the lack of interest and willingness of

students in learning to write, especially in writing fable texts. The learning process

carried out at MTsN 2 Tulungagung is still not creative and too monotonous, in this
case the teacher still uses conventional methods in learning to write and students
tend to be more passive. To solve this problem, the researchers used the Storyboard

Technique in learning to write fable texts with the aim of helping students develop

any ideas or ideas. The storyboard technique is one of the learning techniques that

can help students in writing fable texts through pictures and written words.

The formulations of the problem in this research are: How is the difference
between the experimental class and the control class in learning to write fable text
for class VII MTsN 2 Tulungagung?

This research used a quantitative approach to the type of experimental
research. The population in this research were all students of class VII MTsN 2
Tulungagung with the research sample used were students of class VII-B and class
VII-C. The data collection techniques used were tests. The test used in this research
was to use the fable text writing test. The hypothesis testing used independent
sample t-test.

Based on the formulations of problem that have been tested, the results of
the research are as follows: In the control class, learning is carried out using
conventional learning models or lectures. Broadly speaking, the material and
posttest questions to be delivered to the control class are the same. As usual
conventional learning or lectures are carried out and then at the end of the learning,
students will do a posttest. After the evaluation of learning, the results of the posttest
control class obtained a class average score of 60.5 and this figure is still low or
below the KKM (> 66). In this control class there are still many students who do
not pay attention to the teacher when explaining, even students prefer to joke with
their classmates rather than pay attention to the teacher's explanation. Learning in
the experimental class will be treated using the Storyboard Technique, with the aim
of encouraging students to be more active and creative, be able to imagine, and be
able to raise their ideas when doing writing activities. This technique also aims to
improve students' ability to understand and solve a problem and find solutions to
existing problems. In addition, this technique also provides opportunities for all
students to be actively involved and responsible in the learning process. By being
given the treatment of the Storyboard Technique, the average student learning
outcomes in the experimental class were classified as good. The average value in
the experimental class reached 83.5 with some students getting perfect scores.
Based on the results of the evaluation of the learning that has been carried out in
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the two classes, there are several differences, namely in the experimental class
students appear to be more active in the learning process, students master the
material being taught faster so that learning outcomes increase than before, and all
students become more active. bold in pouring ideas into writing. The difficulties
previously experienced by students have been slightly reduced by the application
of this Storyboard Technique. The existence of a positive influence on student
learning outcomes is evident by the difference in student posttest results, where the
posttest scores of students in the experimental class are higher than in the control
class.

This is evidenced by the value of the independent sample t-test with a value

of 0.000 <0.05, then the hypothesis is accepted. From the results of these studies,
there are values before and after getting treatment and hypothesis testing, especially
in the fable text of kel as VII MTsN 2 Tulungagung. There is a difference in the
average score of the students, the average score before using the Storyboard
Technique was 60.5, while after using the Storyboard Technique it was better,
namely 83.5.
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